BAB V

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Setelah penulis memaparkan dari setiap bab mengenai KH. RP. Mohammad

Sya’rani Tjokro Soedarso: Biografi dan Perjuangan di Pamekasan-Madura (1926-

1989 M), maka secara garis besar dapat disimpulkan sebagai berikut:

1.

KH. RP. Mohammad Sya’rani Tjokro Soedarso lahir di desa Parteker
Pamekasan pada tanggal 11 Mei 1926 dan meninggal pada tanggal 15
Agustus 1989. Kiai Sya’rani pernah mengemban tugas sebagai Komandan
Tentara Hizbullah, dibawah pimpinan panglima tertinggi Hizbullah Zainal
Arifin, Kiai Sya’rani yang tidak hanya terlibat dalam kelasykaran Hizbullah,
namun juga BKR secara otomatis diangkat menjadi anggota TNI dan
bergabung dalam keanggotaan kelasykaran TNI AD Kie Il Bn. Il Reg.25
Djoko Tole dibawah pimpinan Kapten Mudhar Amin.

KH. RP. Mohammad Sya’rani Tjokro Soedarso berkiprah di NU dimulai
tahun 1960. Meskipun tak terjun langsung sebagai ketua atau anggota inti dari
NU, namun nama Kiai Sy’rani cukup terkenal diantara para petinggi NU.
Sebab Kiai Sya’rani merupakan ketua sebuah gerakan dibawah naungan NU,
yaitu Gerakan Pemuda Ansor dan Banser. Memimpin para Pemuda Ansor
melawan para PKI yang saat itu merajalela di Pamekasan Madura. Memasuki

era baru dengan sebutan Orde Baru, Kiai Sya’rani fokus pada kegiatan sosial
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kemasyarakatan seperti, menjadi penggurus NU Pamekasan, Anggota DPD
Veteran Jawa Timur, Anggota DPD’45 Jawa Timur, dan anggota Dewan
Pimpinan Majelis Ulama Indonesia (MUI) Jawa Timur. Aktifitas lainnya
disalurkan melalui lembaga pendidikan pesantren dan pendidikan formal

hingga jenjang Madrasah Aliyah.

3. Pandangan dan berbagai macam pendapat masyarakat diberikan untuk sosok
KH. RP. Mohammad Sya’rani Tjokro Soedarso. Baik dari tokoh-tokoh
Pamekasan, keluarga maupun masyarakat umum.

B. Saran

Dari kesimpulan di atas maka penulis ingin memberikan saran-saran sebagai

sumbangan pikiran yang diharapkan dapat menjadi masukan untuk lebih

mengembangkan keilmuan tentang Sejarah Islam Indonesia, antara lain:

1.

Hasil dari penulisan yang sudah dilakukan oleh penulis tentang KH. RP.
Mohammad Sya’rani Tjokro Soedarso dalam Biografi dan Perjuangan di
Pamekasan-Madura (1926-1989 M) belum tentu memberikan hasil yang
sempurna. Namun demi menunjang kemajuan intelektual di UIN Sunan
Ampel khususnya, serta masyarakat luas pada umumnya, karya ini diharapkan
mampu memberikan konstribusi dalam menunjang pengetahuan kaitannya
dengan peran Kiai dalam memperjuangkan kemerdekaan Indonesia.

Penulisan ini diharapkan dapat menggugah semangat kesadaran sejarah bagi
masyarakat. Penulisan ini hendaknya dapat digunakan dalam usaha pewarisan

nilai-nilai perjuangan para pahlawan. Terutama generasi muda umat Islam
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dapat melestarikan keutuhan bangsa dan mengisi kemerdekaan dengan
pembangunan.

Jika hasil penulisan ini masih banyak kekurangan baik dalam segi penulisan
ataupun tentang informasi yang berkaitan dengan KH. RP. Mohammad
Sya’rani Tjokro Soedarso: Biografi dan Perjuangan di Pamekasan-Madura
(1926-1989 M), maka bisa dilakukan pengkajian ulang dengan kritik dan
saran yang membangun untuk menyempurnakan hasil penelitian yang sudah

ditulis dalam karya ini.



